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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengungkapkan pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah dengan model blended learning. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian dilaksanakan di kelas atas MI Darussalam Sambiroto Baron Nganjuk. Hasil penelitian menunjukkan (1) perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan model blended learning, guru kelas menyiapkan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 1 lembar, materi pembelajaran, media pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan  instrumen penilaian pembelajaran, (2) pembelajaran bahasa Indonesia dengan model blended learning, guru kelas menerapkan perpaduan antara pembelajaran tatap muka (face to face) dan pembelajaran daring (online) dengan menggunakan aplikasi WhatsApp.  Sedangkan, tahapan kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan inti, dan kegiatan akhir (penutup), dan (3) penilaian pembelajaran bahasa dengan model blended learning, guru kelas menerapkan  penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan, sehingga perlu dikembangkan penilaian otentik  yaitu penilaian proses dan hasil belajar pada penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya merupakan usaha membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia. Keterampilan berbahasa Indonesia yang harus dikuasai peserta didik terdiri atas empat keterampilan dasar berbahasa, yaitu mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca, dan menulis. [footnoteRef:1] Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk melatih peserta didik terampil berbahasa dengan menuangkan ide dan gagasanya secara kreatif dan kritis. [footnoteRef:2] Bagi peserta didik di tingkat SD/ MI, pembelajaran bahasa Indonesia menjadi hal yang sangat esensial dan fundamental untuk pengembangan potensi diri peserta didik dalam keterampilan berbahasa maupun bekal mempelajari semua mata pelajaran. [1:  Isah Cahyani, Modul Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia, 2012, 28.  ]  [2:  Ummul Khair. Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra (BASASTRA) di SD dan MI. AR-RIAYAH: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 2, No. 1, 2018, 89. ] 

Pembelajaran bahasa di SD/ MI memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, social, dan emosional peserta didik, serta penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. [footnoteRef:3] Akan tetapi, terdapat problematika dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, diantaranya adalah minat peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia cenderung kurang dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Selain itu, peserta didik juga kurang terampil dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari maupun keterampilan peserta didik dalam menyampaikan pendapat, ide, dan pikiran menggunakan bahasa Indonesia masih kurang. [footnoteRef:4] Hasil penelitian oleh Puspidalia juga menyatakan ada beberapa problematika terkait dengan pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah, di antaranya adalah permasalahan guru, peserta didik, tujuan dan bahan pelajaran, metode serta sarana dan prasarana pembelajaran. [footnoteRef:5] Terlebih, adanya pandemi covid-19 di awal  tahun 2020, yang telah mempengaruhi berbagai bidang kehidupan dan aktivitas masyarakat, termasuk aktivitas pendidikan dan pembelajaran. [3:  Sri Diana, A. Hari Witono, dan  Moh. Irawa Zain. Problem Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN 3 Batujai Tahuan Ajaran 2021/2022, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 6 (4), 2021, 680.  ]  [4:  Apri Damai Sagita Krissandi, B. Widharyanto, dan Rishe Purnama Dewi. Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk SD (Pendekatan dan Teknis), Jakarta: Penerbit Media Maxima 2017, iii.  ]  [5:  Yuentie Sova Puspidalia. Problematika Pembelajaran Bahasa Indonesia di MI/SD dan Alternatif Pemecahannya. Cendekia, 10 (1), 2012, 133.  ] 

Pandemi covid-19 telah memaksa aktivitas pendidikan dan pembelajaran di lembaga pendidikan dilakukan penutupan sementara.  Penutupan sementara lembaga pendidikan sebagai upaya untuk menahan penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19).  Selama pandemi Covid-19, aktivitas pembelajaran yang semula dilaksanakan tatap muka di kelas dialihkan dengan sistem pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran yang dilakukan tanpa harus melakukan tatap muka di dalam ruang kelas dan hanya menggunakan aplikasi yang berbasis koneksi internet untuk melakukan proses pembelajaran.[footnoteRef:6] Hal ini berarti, pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring). [6:  Lailatul Hidayati, dkk., Respons Peserta Didik Terhadap Penerapan Model Pembelajaran Hybrid Learning Di MTs Negeri 2 Sidoarjo, Pensa E-Jurnal : Pendidikan Sains, Volume 10 Nomor 1 Tahun 2022, 156. ] 

Pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring) atau yang dikenal dengan pembelajaran daring adalah pembelajaran dengan pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran. [footnoteRef:7] Sistem pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antar guru dan peserta didik, melainkan secara online yang menggunakan jaringan internet dengan berbantuan berbagai aplikasi, seperti whatsapp, telegram, zoom meeting, google meet, google classroom, ruang guru dan aplikasi lainnya. [footnoteRef:8] Pembelajaran daring membutuhkan jaringan internet dan aplikasi-aplikasi digital untuk proses pembelajaran.   [7:  Isman, Mhd. Pembelajaran Media dalam Jaringan (Moda Jaringan). The Progressive and Fun Education Seminar, 2016, 287.  ]  [8:  Putri Meinita Triana dan Tria Mardiana. Problematika Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Saat Pandemi COVID19: Tinjauan dalam Konteks Sekolah Dasar, DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik, Volume 5 Nomor 2 Tahun 2021, 285.  ] 

Penerapan sistem pembelajaran daring ini juga tidak lepas dari berbagai kendala, di antaranya dari aspek sumber daya manusia, saranaprasarana, keterbatasan jaringan, kurangnya pelatihan, kurangnya kesadaran, serta minat dinyatakan sebagai tantangan utama yang dihadapi. Kewajiban belajar daring menjadi kendala serius khususnya peserta didik dari kalangan ekonomi lemah. [footnoteRef:9] Adapun permasalahan yang dihadapi guru yaitu keterbatasan guru dalam mengontrol dan menilai peserta didik dalam proses pembelajaran daring, kemudian keterbatasan guru dalam memberikan materi yang mudah dipahami oleh peserta didik. Adapun permasalahan yang dihadapi peserta didik yaitu kurangnya fasilitas yang dapat menunjang pembelajaran daring seperti adanya siswa yang tidak memiliki handphone, laptop, ataupun komputer dan kurangnya akses jaringan internet (kuota) yang memadai, kemudian adanya peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran serta kejenuhan peserta didik dalam proses belajar mengajar secara daring, sehingga peserta didik merasa tidak bersemangat dan malas dalam mengikuti pembelajaran daring. [footnoteRef:10] Demikian pula, orangtua juga turut merasakan keresahan banyaknya kendala pembelajaran daring saat pandemi ini karena adanya keterbatasan orangtua terkait dengan kemajuan teknologi, adanya faktor ekonomi yang sedang krisis menjadi salah satu masalah bagi anak-anak yang tidak memiliki gadget yang mendukung aktivitas pembelajaran.[footnoteRef:11] Pembelajaran daring di sekolah dasar mengalami banyak permasalahan. Permasalahan ini dialami oleh peserta didik, orang tua peserta didik, dan juga guru. Permasalah tersebut diantaranya kurangnya pengetahuan tentang teknologi informasi oleh peserta didik mapun orang tua peserta didik, pembelajaran menjadi membosankan dan penilaian pembelajaran yang seharusnya bisa dilakukan secara langsung jadi tidak bisa dilakukan. Pembelajaran jadi kurang efektif karena adanya hambatan-hambatan tersebut. [footnoteRef:12]  Permasalahan tersebut menyebabkan pelaksanaan pembelajaran daring menjadi kurang efektif. Kondisi ini juga terjadi pada pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di SD/ MI. Salah satu alternatifnya adalah dengan penerapan model blende learning. [9:  Muhammad Fadhil Al Hakim . Peran Guru dan Orang Tua: Tantangan dan Solusi dalam Pembelajaran Daring pada Masa Pandemic COVID-19. Riwayat: Educational Journal of History and Humanities, 1(1), 2021, 31.  ]  [10:  Parepare Jamila , Ahdar,  dan Emmy Natsir. Problematika Guru dan Siswa dalam Proses Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di UPTD SMP Negeri 1. Al Ma' Arief: Jurnal Pendidikan Sosial Dan Budaya Vol 3, No 2 2021, 101.   ]  [11:  Sufiyanto, Mohammad Imam  dan Roviandri. 2021. “Analisis Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS SD/MI Di Kota Pamekasan Tahun Pelajaran 2019—2020.” Entita: Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Dan Ilmu-Ilmu Sosial, 3(1), 2021, 117-118.   ]  [12:  Lia Titi Prawantia dan Woro Sumarni. Kendala Pembelajaran Daring Selama Pandemic Covid-19.  Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES, 2020,1.   ] 

Pembelajaran blended learning merupakan sebuah strategi belajar mengajar yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan cara memadukan pembelajaran berbasis kelas/tatap muka dengan pembelajaran berbasis teknologi dan informasi yang dilakukan secara daring (online). Model blended learning menjadi inovasi pembelajaran sekolah dasar di era society 5.0, [footnoteRef:13] Model pembelajaran ini mempunyai beberapa keunggulan, seperti hasil penelitian oleh Siregar yang mengutip penelitian oleh Kurniati menjelaskan kelebihan dari blended learning adalah (1) peserta didik leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara mandiri dengan memanfaatkan materi-materi yang tersedia secara online, (2) peserta didik dapat melakukan diskusi dengan pengajar atau perserta didik lain diluar jam tatap muka, (3) kegiatatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik di luar jam tatap muka dapat dikelola dan dikontrol dengan baik oleh pengajar, (4) pengajar dapat menambahkan materi pengayaan melalui fasilitas internet, (5) pengajar dapat meminta peserta didik membaca materi atau mengerjakan tes yang dilakukan sebelum pembelajaran, (6) pengajar dapat menyelenggarakan kuis, memberikan balikan, dan menambahkan hasil tes dengan efektif, (7) peserta didik dapat saling berbagi file materi dengan peserta didik lain, dan (8) masih banyak keuntungan lain dengan memanfaatkan kelebihan pembelajaran berbasis internet. [footnoteRef:14] [13:  Arna Saskia, dkk. Model Blended Learning sebagai Inovasi Pembelajaran dalam Media Big Book Sekolah Dasar di Era Society 5.0 Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 6 Nomor 2 Tahun 2022, 8644.  ]  [14:  Lukman Hakim Siregar. Penerapan Metode Pembelajaran Blended Learning Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Di Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Padangsidimpuan. Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan, Vol.7 No.1, Januari 2019, 93.] 

Pada masa new normal, pembelajaran bahasa Indonesia di kelas atas MI Darussalam Sambiroto Baron Nganjuk, guru kelas menerapkan model blended learning. Model pembelajaran ini  diterapkan sebagai upaya untuk menyikapi ketidakefektifan pembelajaran daring secara penuh dan untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik kelas atas. Penerapan model blended learning dengan memadukan pembelajaran tatap muka terbatas di kelas dengan pembelajaran berbasis teknologi dan daring. Ketika pembelajaran tatap muka di kelas, diterapkan protokol kesehatan dan waktu terbatas (pengurangan jam pelajaran). Adapun pembelajaran daring menggunakan media handphone android dengan aplikasi WhatsApp.
Penerapan model blended learning telah memberikan pengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik. Hasil penelitian oleh Saskia, dkk menunjukkan bahwa penerapan blended learning dalam pembelajaran meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik sehingga blended learning bisa dijadikan inovasi pembelajaran sekolah dasar.[footnoteRef:15] Hasil penelitian oleh Ningsih, Misdalina dan Marhamah menyebutkan bahwa model blended learning dapat meningkatkan hasil belajar dan kemandirian belajar. [footnoteRef:16] [15:  Arna Saskia, dkk. Model Blended …, 8640.  ]  [16:  Yunika Lestaria Ningsih, Misdalina dan Marhamah, “Peningkatan Hasil Belajar Dan Kemandirian Belajar Metode Statistika Melalui Pembelajaran Blended Learning,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, no. 2, Desember 2017, 155. ] 

Dengan menerapkan model Blended Learning diharapkan peserta didik mampu meningkatkan keterampilan berbahasa peserta didik. Model Blended Learning merupakan alternatif yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia selama pandemic covid-19 maupun di masa sekarang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dalam  penelitian ini, peneliti berupaya untuk mengetahui, memahami, dan mengungkapkan realitas tentang penerapan model blended learning dalam pembelajaran bahasa Indonesia di MI Darussalam Sambiroto Baron Nganjuk tahun pelajaran 2021/2022,  meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajarannya secara mendalam dan menyeluruh. Adapun penelitian difokuskan pada kelas atas MI Darussalam Sambiroto, Baron Nganjuk. 
Kehadiran peneliti merupakan tolak ukur keberhasilan penelitian.  Peneliti  bertindak  sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data.[footnoteRef:17] Peran sebagai instrumen sekaligus pengumpul  data  dengan  mendatangi lokasi penelitian untuk melakukan wawancara secara mendalam, observasi partisipatif dan melacak data-data yang diperlukan untuk memperoleh data yang lengkap dan mendalam. Penelitian difokuskan pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas atas pada MI tersebut. [17:  S. Margono, Metode Penelitian .  Jakarta: Rineka Cipta, 2003, 64.] 

Teknik pengumpulan data dalam  penelitian ini adalah (a) teknik observasi partisipan, (b) teknik wawancara mendalam, dan (c) teknik dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini terdiri atas tiga  langkah,  yaitu reduksi data (data  reduction),  penyajian  data  (data display),  dan  pengambilan  kesimpulan/verifikasi. Sedangkan, teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitan ini adalah (1) ketekunan pengamatan,  (2) diskusi dengan teman sejawat, (3) kecukupan referensi, dan (4) triangulasi sumber dan metode. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan Penerapan Model Blended Learning dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di MI Darussalam Sambiroto Baron Nganjuk Tahun Pelajaran 2021/2022
Perencanaan pembelajaran merupakan bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran dan menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. Perencanaan penerapan model blended learning dalam pembelajaran bahasa Indonesia di MI Darussalam Sambiroto Baron Nganjuk tahun pelajaran 2021/2022, guru kelas atas telah menyiapkan perangkat pembelajaran berupa  silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 1 lembar, materi pembelajaran, media pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan  instrumen penilaian pembelajaran. 
Perencanaan Pembelajaran merupakan tahap awal bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran, termasuk pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan perencanaan pembelajaran yang baik, guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan peserta didik akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. Masnur Muslich menyampaikan bahwa tanpa perencanaan yang matang, mustahil target pembelajaran bisa tercapai secara optimal dan melalui RPP dapat diketahui kadar kemampuan guru dalam menjalankan profesinya.[footnoteRef:18] [18:  Masnur Muslih, KTSP: Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual,. Jakarta: Bumi Aksara, 2009, 53.] 

Dalam perencanaan penerapan model blended learning dalam pembelajaran bahasa Indonesia, guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menjadi kebutuhan pokok yang harus dipenuhi setiap guru, termasuk guru kelas di SD/MI atau Guru mata pelajaran bahasa Indonesia di Tingkat Menengah.  Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengacu pada silabus, juga  sesuai dengan Pedoman Teknis Implementasi  Kurikulum Madrasah; Mata Pelajaran PAI Dan Bahasa Arab Pada Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, bahwa “Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus”.[footnoteRef:19] Upaya mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), guru harus berpedoman pada silabus yang telah ditetapkan pada standar isi kurikulum.  [19:  Kementerian Agama RI, Pedoman Teknis (Domnis) Implementasi  Kurikulum Madrasah; Mata Pelajaran PAI Dan Bahasa Arab Pada Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah Dan Madrasah Aliyah. Jakarta: Kementerian Agama RI, 2014, 84.] 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru hanya 1 lembar, telah sesuai dengan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disebutkan komponen inti RPP adalah tujuan pcmbelajaran, langkah-langkah (kegiatan) pembelajaran, dan penilaian pembelajaran yang wajib dilaksanakan oleh guru, sedangkan komponen lainnya bersifat pelengkap. [footnoteRef:20] Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat 1 lembar memberikan kemudahan kepada guru dalam menyiapkan dan membuat perencanaan pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Selain itu, guru tidak dibebani dengan administrasi pembelajarannya. Kondisi ini akan menjadikan efektif dan efisien dalam perencanaan pembelajaran oleh guru.  [20:  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Surat Edaran Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.] 

Perencanaan pembelajaran tidak hanya menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tetapi guru harus menyiapkan perangkat yang lain untuk menunjang proses pelaksanaan pembelajaran seperti materi ajar,  media pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan intrumen penilaian pembelajaran. Perencanaan pembelajaran mempunyai peran penting dalam memandu guru untuk melaksanakan pembelajaran. Dengan perencanaan pembelajaran yang baik, maka pelaksanaan pembelajaran akan lebih terprogram dalam mencapai tujuan pembelajaran.

2. Pelaksanaan Model Blended Learning dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di MI Darussalam Sambiroto Baron Nganjuk Tahun Pelajaran 2021/2022
Dalam menerapkan model blended learning pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas atas di MI Darussalam Sambiroto Baron, guru menggunakan media pembelajaran berupa aplikasi WhatsApp.  Penggunaan aplikasi whatsapp dalam penerapan model blended learning pada pembelajaran bahasa Indonesia dianggap efektif sebagai media pembelajaran, karena aplikasi ini paling familier di kalangan guru, peserta didik, dan orang tua peserta didik. Selain itu, aplikasi WhatsApp merupakan aplikasi gratis yang mudah digunakan dan dapat digunakan untuk berbagi komentar, tulisan, gambar, video, suara, dan dokumen. 
Aplikasi WhatsApp memberikan keefektifitasan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan mudah dan cepat terutama dalam menyampaian materi pembelajaran. Hasil penelitian oleh Rachmayanti dan Alatas menyebutkan applikasi WhatsApp sebagai sarana komunikasi yaitu sebagai sarana komunikasi antara guru dengan peserta didik dan juga sebagai sarana untuk berdiskusi dengan teman dalam satu kelas atau kelompok. Pembelajaran akan menjadi efektif dan interaktif apabila komunikasi terjalin baik dan mudah antara guru dan peserta didik. [footnoteRef:21]  [21:  Irma Rachmayanti dan Mochamad Arifin Alatas. Pemanfaatan Aplikasi Whatsapp Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Daring Pada Masa Pandemi Covid-19. Prosiding KNPI: Konferensi Nasional Pendidikan Islam-Fakultas Agama Islam Universitas Islam Malang, 2020, 374.] 

Dalam penerapan model blended learning, guru kelas atas MI Darussalam Sambiroto Baron memadukan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring (online). Proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan model blended learning, guru melaksanakan tiga tahapan kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan awal (pendahuluan), inti, dan akhir (penutup). Pada kegiatan awal (pendahuluan) model model blended learning di antaranya (1) guru membuka dengan salam, (2) mengajak berdoa, (3) melakukan presensi peserta didik, (4) menyampaikan tujuan pembelajaran, (5) memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. Selanjutnya, kegiatan inti pada pembelajaran online,  di antaranya (1) guru memberikan materi pelajaran dan tugas soal-soal melalui grup whatsapp, (2) peserta didik diminta membaca dan memahami materi pelajaran, (3) peserta didik diberikan kesempatan bertanya tentang materi yang belum dipahami, (4) peserta didik diminta untuk mengerjakan tugas soal,dan (5) peserta didik mengirimkan hasil tugas melalui grup whatsapp. Sedangkan, kegiatan inti pada pembelajaran tatap muka, di antaranya (1) guru menyampaikan materi pelajaran, (2) peserta didik diminta mempelajari materi yang diberikan, ( 3) guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami, (4) guru memberikan penjelasan materi,  (5) guru memberikan evaluasi.  Adapun kegiatan akhir (penutup) pada model blended learning,  di antaranya (1) guru memberikan kesimpulan materi yang telah dipelajari, (2) guru bersama peserta didik melakukan refleksi proses pembelajaran, (3) guru memberikan motivasi belajar, (4) berdo’a  dan diakhiri dengan salam.
Pelaksanaan model blended learning dalam pembelajaran bahasa Indonesia oleh guru telah menunjukkan ketentuan dari model blended learning. Artinya, model pembelajaran yang memadukan antara model pembelajaran daring (online) dan pembelajaran tatap muka. Menurut Dewi, dkk., menyatakan model blended learning merupakan suatu model pembelajaran konvensional yang biasa dilakukan di dalam kelas dengan mengkombinasikan pembelajaran online baik dilaksanakan secara independen maupun kolaborasi, dengan menggunakan media teknologi informasi dan komunikasi. [footnoteRef:22] Demikian pula, tahapan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru meliputi kegiatan awal, inti, dan akhir (penutup). Menurut Majid menyatakan tahapan kegiatan pembelajaran meliputi tiga tahapan yakni (1) tahap prainstruksional (kegiatan awal), (2) tahap instruksional (kegiatan inti), dan (3) tahap evaluasi dan tindak lanjut (kegiatan penutup). [footnoteRef:23] Oleh karena itu, tahapan kegiatan pembelajaran perlu pengondisian yang optimal agar setiap proses pada tahapan dapat memberikan kebermaknaan bagi peseta didik dan tercipta suasana pembelajaran yang efektif. Pelaksanaan model blended learning yang efektif dapat dilihat ketika peserta didik dapat mengembangkan kemampuan seoptimal mungkin, mampu menghilangkan berbagai hambatan dalam pembelajaran, menyediakan dan mengatur fasilitas yang mendukung belajar peserta didik, serta dapat membimbing peserta didik dengan karakteristik yang berbeda. [22:  Kadek Cahya Dewi, dkk, Blended Learning (Konsep dan Implementasi pada Pendidikan Tinggi Vokasi), Denpasar: Swasta Nulus, 2019, 15.]  [23:  Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013, 27.] 

3. Penilaian penerapan Model Blended Learning dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di MI Darussalam Sambiroto Baron Nganjuk Tahun Pelajaran 2021/2022
Dalam penilaian penerapan model blended learning pada pembelajaran bahasa  Indonesia, guru kelas atas di MI Darussalam Sambiroto Baron menerapkan penilaian harian berupa pre test dan post test. Guru juga melakukan penilaian keterampilan  membaca dan berbicara berupa penilaian unjuk kerja dalam bentuk pesan suara dan video.   Selain itu, guru mengadakan penilaian keterampilan menulis berupa penilaian portofolio membuat karangan sesuai dengan materi pelajaran.
 Penilaian hasil belajar merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran. Di dalam Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 5161 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Teknis Penilaian Hasil Belajar Pada Madrasah Ibtidaiyah disebutkan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan data atau informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar dan perkembangan peserta didik dalam berbagai aspek. [footnoteRef:24] Penilaian yang dilaksanakan oleh guru kelas atas di MI Darussalam Sambiroto Baron berarti telah melakukan penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan. Menurut Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan, penilaian pengetahuan adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik. Sedangkan, penilaian keterampilan adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu. [footnoteRef:25]  Penilaian pengetahuan berupa pre test maupun post test, dan penilaian keterampilan berupa penilaian proyek, penilaian kinerja, dan penilaian portopolio.  [24:  Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 5161 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Teknis Penilaian Hasil Belajar Pada Madrasah Ibtidaiyah  ]  [25:  Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan.] 

Dalam penerapan model blended learning, penilaian dapat dilakukan dengan penilaian autentik. Di dalam Pedoman Teknis (Domnis) Implementasi Kurikulum Madrasah tahun 2013 dijelaskan bahwa penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran, yang meliputi ranah sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. [footnoteRef:26] Penilaian autentik adalah penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses mengacu pada aktivitas belajar dan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran dan penilaian hasil mengacu pada hasil kerja peserta didik dari pembelajaran yang telah dilaksanakan.  [26:  Kementerian Agama RI, Pedoman Teknis (Domnis) Implementasi  Kurikulum Madrasah; Mata Pelajaran PAI Dan Bahasa Arab Pada Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah Dan Madrasah Aliyah. Jakarta: Kementerian Agama RI, 2014.] 

Penilaian otentik memotivasi  peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang lebih optimal. Di dalam Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 5161 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Teknis Penilaian Hasil Belajar Pada Madrasah Ibtidaiyah  disebutkan bahwa penilaian otentik merupakan pendekatan dan instrumen penilaian yang memberikan kesempatan luas kepada peserta didik untuk menerapkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sudah dimilikinya dalam bentuk tugas-tugas: membaca dan meringkas, eksperimen, mengamati, survei, project, makalah, membuat multi media, membuat karangan dan diskusi kelas. [footnoteRef:27] Dengan penilaian otentik pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan penerapan model blended learning akan dapat diketahui proses dan hasil belajar peserta didik yang sebenarnya, baik dalam pengembangan aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dicapai peserta didik. [27:  Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 5161 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Teknis Penilaian Hasil Belajar Pada Madrasah Ibtidaiyah  ] 


PENUTUP
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat di simpulkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan (1) perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan model blended learning, guru kelas menyiapkan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 1 lembar, materi pembelajaran, media pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan  instrumen penilaian pembelajaran, (2) pembelajaran bahasa Indonesia dengan model blended learning, guru kelas menerapkan perpaduan antara pembelajaran tatap muka (face to face) dan pembelajaran daring (online) dengan menggunakan aplikasi WhatsApp.  Sedangkan, tahapan kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan inti, dan kegiatan akhir (penutup), dan (3) penilaian pembelajaran bahasa dengan model blended learning, guru kelas menerapkan penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan, sehingga perlu dikembangkan penilaian otentik  yaitu penilaian proses dan hasil belajar pada penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan.
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